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~ Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung

Barat. Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,

dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat i'Tahun 2025

dengan uraian sebagai berikut:

. PENDAHULUAN

a. Dasar Hukum Evaluasi
1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintzah.

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

3} Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dah Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknfs Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.
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4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
| Instansi Pérﬁérintéh. R

5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah. 7

6) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

7) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun:2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja. Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjqn_g Jabung Barati.

8) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Bérat meor: STIKep.;BuplispIZOZS
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspekiorat Daerah

,K-abupaten Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2025.

9) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor  800.1.11.1/154/ST/Isp/X/SRK/2025  tentang ! Melakukan
pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (éAKfP) Tahun
2025 pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman, Dinas Lingkungan Hidup,
Dinas Pariwisata, Kepermudaan dan Olahraga, Dina§ Kesehatan,
Dinas Komunikasi dan Informatika, Inspektorat Daerah, Kecamatan
Muara Papalik, kecamatan Senyerang dan Kecamatan Kuaia Betara

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

b. Latar Belakang Evaluasi _
Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
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tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,

bahwa Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)-

merupakan'rangkaian sistematik dari berbagai aklivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk
mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat. sasaran dan
berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas
implementasi SAKIP terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Dinas
Komunikasi dan informatika untuk berkomitmen dan secara konsisten
meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja
(hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-
balknya Untuk itu, diperiukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat
dijadikan panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut
yakni Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi,
kemudiaN dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi,
perancangan desain evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan

evaluasi, diakhiri dengan pelaporan dan pengomunikasian hasil evaiuasi.
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Hasil Asistensi yang.di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan

. Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas

kerja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil

pembahasan Kertas Kert evaluasi telah terrjadi perubahan (revisi) Sub

Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi

Pemerintah Daerah.

¢. Tujuan Evaluasi

1)

2)

Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum berfujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.
Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a} memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

b) menilai tingkat implementasi SAKIP; :

¢) menilai tingkat akuntabilitas kinerja; _

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebetumnya. '

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. '

Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar
manajemen kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja,

b) Pengukuran Kinerja;

¢) Pelaporan Kinerja;

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi

SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka

panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja

jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinefja,
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pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai pada

_ .pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas pencapaian Kinerja. -

Datam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain: :

1} Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan; _

2) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan datam penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja; _ :

3) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4} Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yangf memberikan
kesan :
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKiP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan _

5) Penilaian capaian kinerja atas oufput maupun outcome( serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah ' (OPD) dan
Kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dilaksanakan
selama 10 hari mulai tanggai 3 s.d. 14 Oktober 2025.

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adafah kombinasi
dari metodologi kualitatif dan kuantitatif denganﬂmempenimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan {(kemanfaatan) karena akan disesuaikan
dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempénimbangkan
kendala yang ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan
evaluasi AKIP; aktivitas evaluasi yang akan dilakukan, serta l;endaia yang
akan ditemukan dalam evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah
pragmatis ini diambil agar dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk
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perbaikan implementasi - SAKIP. sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan akuntabilitas kinerja:

Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam: pelaksanaan
evaluasi AKIP, antara lain:
1)} Chekiist Pengumpulan Data dan informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar do_kumen, data,
dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan_e#aluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. -
2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
| maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,
chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaikﬁya disiapkan
terlebih dahulu jadwal dan catatan mengenai hai-hal atau materi yang
akan ditanyakan. |
3) Observasi )
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu akiivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan meng‘jgunakan alat
indera seperti mengunjungi- lokasi dalam.rangka mengamati proses
dan jaiannYa aktivitas. '-
4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja
Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25
Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat

Daerah, bahwa Dinas Komunikasi dan Informatika menyelenggarakan
fungsi:
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1) perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan informasi dan opini
.publik,.pengelolaan komunikasi publik, teknologi informasi, komunikasi
dan persandian, serta layanan egovernment;

2} penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pelayanan umum
di bidang pengelolaan informasi dan opini publik, pengeloiaan
komunikasi publik, teknologi informasi, komunikasi dan persandian,
serta layanan e-government;

3) pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan informasi
dan opini publik, pengeloiaan komunikasi publik, teknologi informasi,
komunikasi dan persandian, serta layanan e-government;

4) pengelolaan administrasi dinas di bidang pengelolaan informasi dan
opini publik, pengelolaan komunikasi publik, teknologi informasi,
komunikasi dan persandian, serta layanan e-government;

5) pelaksanaan tugas igin yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6- Tahun 2026
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana
tefah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah
Nomor 6 Tahun 2016. '

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat
Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah, Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas
pokok sebagaimana tersebut pada Pasal 260 yaitu "Dinas Komunikasi dan
informatika mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang korhunikasi dan
informatika, bidang persandian dan bidang statistik".
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Berdasarkan permasalahan yang ada dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya_Dinas .Komunikasi dan -nlnformatika-r Kabupaten-
Tanjung Jabung Barat mengidentifikasi isu-isu strategis antara lain:

1) Belum meratanya infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
di seluruh wilayah kabupaten, terutama di desa-desa dan daerah pesisir,
menyebabkan ketimpangan akses terhadap informasi dan layanan digital.

2) Rendahnya literasi digital masyarakat dan aparatur pemerintah daerah,
yang berdampak pada kurang optimalnya pemanfaatan layanan
pemerintahan berbasis elektronik serta rendahnya partisipasi masyarakat
terhadap informasi publik. _

3) Belum 0ptimalnyé pelaksanaan kebijakan digitalisasi :_pemerintahan,
meskipun telah tersedia dukungan regtﬂasi dan perangkat ﬁeraturan yang
mendorong penguatan layanan digital dan keterbukaan informasi.

4) Masih terbatasnya akses jaringan komunikasi di wilayah ltertentu yang
memerlukan peningkatan kerja sama dengan operator seluler dan penyedia
layanan internet untuk perluasan _]angkauan layanan. _

5) Belum maksimalnya pelaksanaan dan pengawasan terhadap regulasi
pengelolaan data dan keamanan informasi, termasuk: keterbatasan
pemahaman atas perangkat hukum yang telah tersedia terkait keterbukaan

informasi, statistik sektoral, dan perlindungan data

Tujuan jangka menengah Dinas Komunikasi daﬁj Informatika
Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah Meningkatnya -Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah, yakni : :

1) Meningkatnya kualitas, efisiensi, dan akuntabilitas Pemerintahan
Daerah; ; |

2) Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik, Akuntabilitas ;Kinerja dan
Keuangan. :

Adapun sasarannya yakni:

1) Meningkatnya Penguatan Tata Kelola Informasi dan Komunikasi Publik
(IKP)
2) Terlaksanya Layanan Pemerintah Secara Digital
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3) Meningkatnya OPD yang Menggunakan Data Statistik Dalam Menyusun

- _..Pembangunan Daerah ... - . - - . . S

4) Meningkatnya Pengamanan Sistem Elektronik dan informasi

Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja |

Imptementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian'kinerj'a termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal serta péncapaian kinerja. Informasi
kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam faporan kinerja bukanlah satu-
satunya yang digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan
tetapi juga termasuk berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna
mengukur keberhasilan ataupun keunggulan Perangkat Daerah

Secara umum, implementasi SAKIP pada Dinas Komunikasi dan
Informatika cukup baik. Dokumen Perencanaan kinerja telah dilakukan
perbaikan sehingga secara umum sasaran yang ditetapkan telah
berorientasi hasil dan indicator kinerja telah SMART. Terlihat masih perlu
adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.

Pengukuran kinerja vang dilaksanakan cukup memadai, telah
dilakukan pengukuran secara berkala serta adanya kepedulian setiap
pegawai atas hasil pengukuran kinerja, namum masih perlu ditingkatkan
pemantauan capaian kinefja, sehingga data kinerfa yang dikumpulkan
dapat mendukung capaian kinerja yéng dihéfapkan.

Pelaporan kinerja telah disusun sesuai standai: dan telah
menyajikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman
penyusunan laporan kinerja.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja telah dilakukan secara memadai,
tefah dilakukan tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya, namum perlu ditingkatkan dalam
hal sistematisasi pelaksanaan evaluasi internal dan dokumentasi hasil

evaluasi agar dapat dimanfaatkan secara optimali.
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Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap -Dinas - - -

Komunikasi dan iInformatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun
sebelumnya (2024) mendapatkan nilai 71,03 dengan kategori Sangat Baik
yakni Terdapat gambaran bahwa AKIP séngat baik pada 2/3 unit
kerja, baik itu unit kerja utama, . Akuntabilitas yang sangat baik
ditandai dengan mutai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang
andal dan berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon 3/ coordinator. Tindaklanjut
tahun sebelumnya telah selesai ditindaklanjuti.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI

Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen;komponen
memberikan gambaran fingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

st R

#

‘-No. | Kategori | Nilai'Angka |-+ . Interpretasi- |

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Govemancé. Seluruh
kinerja dikelota dengan sangat memuaskan di
1 AA >80-100 | seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang yang dinamis, adaptif, dan efisien
{Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level individu. ‘

Memuaskan -

Terdapat  gambaran  bahwa instansi
pemerintah/unit  Kkerja dapat: memimpin
2 A > 80-90 | perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke leve!l eselon
4/Pengawas/Subkoordinator.

Sangat Baik
Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik
pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas
yang sangat baik ditandai dengan mulai
3 B8 >70-80 terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapal kinerja, merniliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis
teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselo. 3/
koordinator.

——

KT

.

10







"W

"»

~No.-{ “Kategort | Nilai Angka |=~-= " .- |nterp}é'ta§i.? e

.Balk

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah ba|k
‘pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja
utama. Terihat masih periu adanya sedikit
B >80-70 perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja
bani dilaksanakan sampal dengan level
eselon 2 / unit kerja. .

— A p . [L T N

- 1. Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
) | Namun  demikian, masih perlu banyak
cc > 50 — 60 perbaikan  walaupun  tidak  mendasar
khususnya akuntabilitas kirerja pada unit
kerja.

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
c >30-50 | diandatkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen  kinerja
D >0-30 sehingga masih peru banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam - implementasi
SAKIP. :

Penjelasan lebih lanjut atas hasil evaluasi akuntabilitas kinerja pada

Dinas Komunikasi dan informatika Tahun 2025 sebagai berikut

1) Perencanaan kinerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat
telah menyusun dokumen perencanaan kinerja yang mencakup
Rencana Strategis (Renstra), Perencanaan Kinerja (Renja), indikator
Kinerja Utama (IKU), Perjanjian Kinerja (PK), dan dokumen
perencanaan fainnya. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tanjung Jabung Barat juga telah memiliki sasaran dan indik:ator kinerja
yang lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan dampak dari perbaikan
sistem manajemen kinerja yang ditunjukkan pada meningkatnya
komitmen pimpinan dan staf dalam memperbaiki kualitas perencanaan

kinerja.
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2) Pengukuran Kinerja ‘
. Pinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
telah menyajikan pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan
tefah memiliki rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi
perhitungan juga telah disusun untuk mendukung pelaksanaan
‘pengukuran kinerja. Pengukuran Kinerjai telah dilakukan secara
berkala (pertriwulan). Namum masih perlu ditingkatkan secara optimal
pemantauan atas pengukuran capaian kinerja, sehingga keterkaitan
antara hasil pengukuran dengan evaluasi capaian kinerja dapat
tercépai secara relevan sesuai yang diharapkan. .

3) Pelaporan Kinerja * |
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung J-abung Barat
telah menyusun laporan kinerja Tahun 2024 yang disajikan laporan
sesuai standar Dimana telah menuangkan analisis capaian kinerja,
serta tindaklanjut perbaikan pada tahun berikutnya.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal _

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabdpat_en Tanjung Jabung Barat
telah melakukan evaluasi atas implementasi SAKIP dengan

menindaklanjuti atas rekomendasi dari evaluasi SAKIP_iyang telah

(=

dilakukan oleh Inspektorat Daerah dan seluruh rekomendasi yang ada

telah ditindaklanjuti.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dafam

pengukuran kinerja ,

a. Hasil evaluasi SAKIP belum sepenuhnya berdampak pada
peningkatan capaian kinerja :

b. Perbaikan dan peningkatan kinerja dengan belum sepenuhnya
memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP sudah cukup signifikan.

b. Rekomendasi atas catatan kekurangan untuk perbaikan

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan
penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal
sebagai berikut:

. KT

B
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1) Meningkatkan sistem pengukuran kinerja dengan pengguna data
capaian- secara berkelanjutan melalui pemantauan atas pengukuran
capaian kinerja untuk dibawahnya secara berjenjang;dan

2} Meningkatkan kualitas evaluasi akuntabilitas kinerja = agar lebih
menggambarkan tingkat akuntabilitas unit yang dievaluasi, serta
memastikan rekomendasi hasil evaluasi tersebut ditindakianjuti dan
dapat dimanfaatkan sebagai perbaikan manajemen kiherja secara

berkelanjutan.

3. PENUTUP
a. Simpulan

b. Hasii evaluasi atas akuntabilitas kinerja Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa
nilai sebesar 76,19 dengan predikat “BB”. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit ketja,
baik itu unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas
yang sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi
penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta
pengukuran kinerjé telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator. |
Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

N T Total Nilai Hasil Evaluasi
et ompa Bobot | Akuntabilitas Kinerja
1 | Perencanaan Kinerja 30% 22,92
2 | Pengukuran Kinerja 30% 22,18
3 | Pelaporan Kinerja 15% 12,08
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 259, 4 9'50 0
Internal :
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 76,19

c. Dorongan Terhadap Impiementasi SAKIP yang Lebih Baik
Implementasi SAKIP yang lebih bak akan mempercepat

pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang

KT
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bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta fneningkatnya
_kualitas_pelayanan publik kepada masyarakat: - :

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat

mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendir, yaitu

meningkatnya kinerja Dinas Komunikasi dan informatika serta

meningkatnya akuntabilitas Dinas Komunikasi dan Informatika terhadap

kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2025 pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami
mengharapkan agar saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang
lebih besar pada upaya penerapan SAKIP pada Dinas Kon’iunikasi dan

Informatika dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami-u apkan tenma ka lh

Pemblna Utama Muda
NIP. 19701201 199009 1 001

Tembusan.
1. Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkaf
2. Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.

KT
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

INSPEKTORAT DAERAH |

h Jalan Jendral Sudirman, Kuala Tungkal, Provinsi Jambi, Kode Pos 36512
Telepon (0742) 21238 Laman: hitps://inspektorat.tanjabbarkab.go.id/ Pos-el: itkabib@gmail.com
SURAT TUGAS
Nomor 800.1.11.1/154/ST/Isp/X/SRK/2025
Dasar ; |
1. Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 17 Tahun 2025 tentang Pedoman Pelaksanaan
4 dan Pertanggungjawaban Perjalanan Dinas dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten

Tanjung Jabung Barat.
2. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 245/KEP.BUP/BKAD/2025 tentang Standarisasi
Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2025.
' 3. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 91/KEP.BUP/ISP/2025 tentang Program Kerja
Pengawasan Tahunan inspektorat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat. -

MEMERINTAHKAN:

Kepada :

) No ) " Nama - NIP Jabatan dalam Tim
o 1 Drs. ENCEP JARKASIH, CGCAE. 19701201 199009 1 001  Penanggungjawab
-, 2 NOORMALASARLS.T. ~  198206192011012006 Ketua

3 CITRAAMELIA, SKM. 19840429 201001 2 010 Anggota

‘4 SITIAMINAH, SE. ' 19790822 199803 2 001 Anggota

5 ATTHORIQ GERALD FIRMANSYAH,S.Kom. 20000524 202504 1 005 Anggota

6 AHMADRIDWAN,SM. 19760804 200701 1 023 Anggota

7 MEYRINAEKAPUTRI, S.Si., M.Si 19860512 201001 2 021 Anggota

8 SISWANTO S 19781119 200012 1 004 ~ Anggota
Untuk :

1. Melakukan pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 pada
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, Dinas Perumahan dan Kawasah Permukiman,
Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pariwisata, Kepermudaan dan Olahraga, Dihas Kesehatan,
Dinas Komunikasi dan informatika, Inspektorat Daerah, Kecamatan Muara Papaiik, kecamatan
Senyerang dan Kecamatan Kuala Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2. Tugas tersebut ditaksanakan dari tanggal 3 s.d. 14 Oktober 2025 selama 10 Hari,

_ Do.kumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang dilerbitkan oleh Balai Besar Serlifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara {(BSSN).

' e



-




¢ ]

3. Melaporkan diri kepada pejabat setempat guna pelaksanaan tugas tersebut dan terkait dalam
- . pelaksanaan tugas ini diharapkan bantuannya. = R T e

4. Melaksanakan tugas tersebut dengan penuh tanggung jawab dan melaporkan tugasnya kepada
pejabat yang berwenang.

Demikian untuk diketahui dan diberikan kepada Pejabat/Pegawai sebagaimana tersebut diatas

* untuk dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang beriaku.

ditetapkan di . Kuala Tuhgkai
pada tanggal : 3 Oktober 2025

Inspektur Daerah,

Drs. Encep Jarkasih, C.G.Q.A.E.
Pembina Utama Muda
NIP. 19701201 198009 1 001

Dokumen ini tefah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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